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ABSTRAK 

Fenomena iklim mempengaruhi kenyamanan fisiologis di daerah pemukiman. Analisa tingkat kenyamanan di DKI 

Jakarta dilakukan menggunakan THI (Temperature Humidity Index). Berdasarkan data iklim periode 1985 � 2012 

stasiun Kemayoran, Tanjung Priok, Halim, Cengkareng dan Pondok Betung, hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

prosentase tingkat kenyamanan harian dengan kategori tidak nyaman sebesar 22,1 % (81 hari per tahun), sebagian 

nyaman 71 % (259 hari per tahun) dan nyaman 7,1% (26 hari per tahun). Tingkat kenyamanan menunjukkan semakin 

ke tengah kota semakin besar prosentase tidak nyaman. Selama periode tersebut terjadi kecenderungan peningkatan 

indeks THI dengan signifikansi > 50% menunjukkan tingkat kenyamanan di DKI Jakarta cenderung semakin tidak 

nyaman.  

Kata kunci: tingkat kenyamanan, temperature humidity index, urban heat island 

ABSTRACT 

Climate phenomenon affects physiological comfortableness in residential area. Analysis of thermal comfort level in 

DKI Jakarta were conducted using THI (Temperature Humidity Index).  Based on climate data stations in Kemayoran, 

Tanjung Priok, Halim, Cengkareng dan Pondok Betung during 1985-2012 showed that the average percentage of daily 

thermal comfort level with categories uncomfortable were 22,1% (81 days per year), half comfortable 71 % (259 days 

per year) and comfortable 7,1% (26 days per year). The study showed that the greater percentage uncomfortable 

level, the closer into the center of the city and during 1985 to 2012 the THI index tend to increasing with significant 

level more than 50% meant that the thermal comfort level tend to more uncomfortable. 
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1. Introduction 

DKI Jakarta sebagai kota terbesar se-Asia 

Tenggara memiliki jumlah penduduk sebanyak 

10.177.924  jiwa (BPS, 2016). Urbanisasi dan 

pengembangan wilayah kota yang terus menerus 

tanpa diikuti oleh keseimbangan lingkungan 

menyebabkan permasalahan lingkungan di kota. 

Salah satunya adalah permasalahan pemanasan kota 

atau Urban Heat Island (UHI), penyebab UHI di Kota 

DKI Jakarta dapat disebabkan oleh peningkatan emisi 

CO2 (Rushayati dan Hermawan, 2013), Menurut 

Effendy (2007) faktor yang berkontribusi terhadap 

UHI wilayah JABODETABEK (Jakarta, Bogor, 

Tangerang dan Bekasi) antara lain berkurangnya 

Ruang Terbuka Hijau (RTH), peningkatan kendaraan 

bermotor dan perluasan wilayah urban. 

Fenomena UHI di DKI Jakarta telah terjadi 

dengan peningkatan suhu di pusat kota dan menurun 

ke arah sub urban baik arah utara, selatan, barat 

maupun timur (Rushayati dan Hermawan, 2013; 

Maru dan Ahmad, 2014). Saat ini penilaian terhadap 

tingkat kenyamanan yang dirasakan manusia di 

wilayah perkotaan semakin menarik untuk dilakukan 

terkait oleh peningkatan UHI di perkotaan dan 

perubahan iklim (Honjo, 2009). Perubahan unsur 

iklim yaitu suhu udara yang semakin meningkat 

merupakan yang paling langsung dapat dirasakan dan 

berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan manusia. 

Selain suhu udara, kenyamanan dipengaruhi 

parameter iklim lain dan subjek yang merasakan 

kenyamanan. Parameter iklim yang juga berpengaruh 

terhadap kenyamanan manusia adalah angin. Angin 

dapat membawa udara panas ke tempat lain 

mencampurkan antara udara panas dan udara dingin 

serta udara lembab dan udara kering (Lakitan 2002). 

Kondisi nyaman apabila sebagian energi manusia 

dibebaskan untuk kerja produktif dan upaya 

pengaturan suhu tubuh berada pada level minimal. 

Secara kuantitatif dinyatakan sebagai Temperature 

Humidity Index disingkat THI yang pertama kali 

ditemukan oleh Thom (1959) dan dimodifikasi oleh 

Nieuwolt (1977) untuk wilayah tropis. Selain THI 
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beberapa rumus indeks kenyamanan lain yang sudah 

digunakan di berbagai tempat diantaranya : 

Discomfort Index, Effective Temperature (Griffiths  

1966), Predicted Mean Vote, Wet Bulb Globe 

Temperature (Lemke dan Kjellstrom 2012), Relative 

Strain Index (Emmanuel 2005), Physiological 

Equivalent Temperature (Mayer & H�Åppe, 1987) dan 

lain-lain. Masing-masing persamaan indeks 

kenyamanan tersebut memiliki batas kenyamanan 

yang berbeda-beda.  

Pemanfaatan perhitungan THI adalah untuk 

perencanaan pengembangan tata kota yang hijau dan 

ramah lingkungan. Dalam iklim perkotaan, 

perancangan dan arsitektur bangunan kota telah 

memfokuskan pada kenyamanan manusia/bioklimat 

(Emmanuel, 1993; 1997; Mertens, 1999). Indeks 

kenyamanan juga merupakan indikator untuk 

perancangan bangunan tempat bekerja sehingga 

mempermudah reorganisasi, perubahan atau strategi 

penempatan alat baru dan untuk peningkatan 

kenyamanan pekerja di tempat bekerja (Talaia, 2013).   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kenyamanan di DKI Jakarta secara 

harian dan kecenderungan tingkat kenyamanan dari 

tahun ke tahun menggunakan indeks kenyamanan 

THI dengan batas kenyamanan berdasarkan Nieuwolt 

(1977) dan Emmanuel (2005) yang dimodifikasi 

untuk iklim tropis (Effendy, 2007). 

2. Metode 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data suhu udara dan kelembapan udara relatif 

harian tahun 1985 � 2012 di stasiun meteorologi 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

Kemayoran, Tanjung Priok, Halim Perdanakusuma, 

Cengkareng (Bandara Soekarno-Hatta) dan Pondok 

Betung.  Letak geografis dan posisi stasiun 

meteorologi dapat dilihat pada Tabel 1dan Gambar 1. 

3. Analisis Tingkat Kenyamanan 

Analisa tingkat kenyaman dinyatakan dalam 

indeks kenyamanan yaitu Temperature Humidity 

Indeks (THI) merupakan suatu indeks dengan satuan 

derajat celsius sebagai besaran yang dapat dikaitkan 

dengan tingkat kenyamanan yang dirasakan populasi 

manusia di wilayah perkotaan. 

Tabel 1. Letak geografis stasiun meteorologi lokasi 

penelitian 

 
Gambar 1.Lokasi stasiun meteorologi 

Indeks kenyamanan dihitung dengan menggunakan 

rumus Nieuwolt (1977) :  

THI = 0.8 T +{ (RHxT)/500}. 

dengan : 

T : suhu udara (oC), RH : kelembapan relatif, THI : 

indeks kenyamanan (oC) 

Batas kenyamanan menggunakan selang kenyamanan 

berdasarkan Nieuwolt (1977) dan Emmanuel (2005) 

yang dimodifikasi untuk iklim tropis (Effendy, 2007), 

pada nilai THI antara 21-24°C terdapat 100% populasi 

menyatakan nyaman, THI antara 25 - 27°C hanya 50% 

populasi merasa nyaman, serta pada THI > 27°C 

sebanyak 100% populasi merasa tidak nyaman. 

Analisis tren THI dalam penelitian ini 

menggunakan tren linier. Analisis tren digunakan 

untuk melihat pergerakan data yang menunjukkan 

arah perkembangan menuju ke satu titik (cenderung 

naik/turun) untuk periode lebih dari 10 tahun. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 Kota Jakarta merupakan dataran rendah 

dengan ketinggian rata-rata +7 meter diatas 

permukaan laut. Luas wilayah Provinsi DKI Jakarta, 

berdasarkan SK Gubernur Nomor 171 tahun 2007, 

adalah berupa daratan seluas 662,33 km2 dan berupa 

lautan seluas 6.977,5 km2. Terdapat 110 buah pulau 

yang tersebar di Kepulauan Seribu, dan sekitar 27 

buah sungai/saluran/kanal yang digunakan sebagai 

sumber air minum, usaha perikanan dan usaha 

perkotaan. Jumlah penduduk tahun 2015 sebesar 

10.177.924 jiwa dan sekitar 2,5 juta orang dari luar 

DKI Jakarta yang bekerja atau sekolah di DKI di siang 

����ä� ������ ���������� ã� srx� ttï� vtó� ���� srx� wzï� szó�

������ ������ ���� w� s{ï� stó� ���� x� tuï� wvó� ��������

Selatan. Propinsi DKI Jakarta DKI Jakarta terdiri dari 

No Nama 

Stasiun 

Lintang Bujur Elevasi 

(m) 

1 Soekarno 

Hatta 

Cengkareng 

-6.11667 106.65000 8 

2 Kemayoran -6.18333 106.83333 4 

3 Pondok 

Betung 

Ciledug 

-6.18333 106.83620 26 

4 Tanjung 

Priok 

-6.10000 106.86667 2 

5 Halim 

Perdana 

Kusuma 

-6.25000 106.90000 26 
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44 kecamatan dan 267 kelurahan. Propinsi ini dibagi 

menjadi lima kota dan satu kabupaten yaitu Jakarta 

Timur, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Utara, 

Jakarta Selatan dan Kabupaten Kepulauan Seribu 

seperti pada Gambar 1 (BPS, 2016). Temperatur 

Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2015 tertinggi di 

bulan Oktober (30,21OC) dan terendah di bulan 

Februari (27,76 OC), dengan kelembaban 54 sampai 

98 persen. Curah hujan bulanan tertinggi di bulan 

Februari (639 mm) dan terendah di bulan Juli (1 mm). 

 

 
Gambar 2. Peta Wilayah DKI Jakarta (sumber: BPS, 2016) 

Tingkat Kenyamanan di DKI Jakarta 

Analisis tingkat kenyamanan di DKI Jakarta 

menggunakan Nieuwolt (1977) menggunakan data 

suhu dan kelembaban relatif rata-rata harian pada 

lima stasiun meteorologi BMKG. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh prosentase frekuensi kejadian 

tingkat kenyamanan yang di kategorikan pada tiga 

tingkat kenyamanan yaitu Nyaman, Sebagian Nyaman 

dan Tidak Nyaman seperti pada tabel 2 dan Gambar 3. 

Tingkat kenyamanan harian di Kemayoran yang 

berada di Jakarta Pusat menunjukkan kategori 

nyaman sebesar 3,5% atau 13 hari/tahun , sebagian 

nyaman 64,2% atau 234 hari/tahun dan tidak nyaman 

32,3 % atau 118 hari/tahun (gambar 3a). Sedangkan 

di Tanjung Priok yang berada di Jakarta Utara 

menunjukkan tingkat kenyamanan kategori nyaman 

sebesar 2,8% atau 10 hari/tahun, sebagian nyaman 

56,5% atau 207 hari/tahun dan 40,6% atau 148 

hari/tahun (gambar 3b). Stasiun Halim yang berada di 

Jakarta Timur kategori nyaman selama 28 tahun lebih 

tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya yaitu 

sebesar 11,2% atau 41 hari/tahun, sebagian nyaman 

79% atau 288 hari dan tidak nyaman paling rendah 

dibandingkan stasiun lainnya sebesar 9,2% atau 34 

hari/tahun (gambar 3c). 

 

 

Tabel 2. Prosentase tingkat kenyamanan harian di DKI Jakarta periode 1985-2012 

 
 

 

Jakarta Selatan dalam hal ini diwakili oleh 

stasiun Pondok Betung menunjukkan tingkat 

kenyamanan dengan kategori nyaman sebesar 9,7% 

atau 35 hari/tahun, sebagian nyaman 15,2% atau 274 

hari dan tidak nyaman 15,2% atau 55 hari/tahun 

(gambar 3d). Sedangkan wilayah Jakarta Barat 

diwakili oleh stasiun Cengkareng menunjukkan 

tingkat kenyamanan dengan kategori nyaman sebesar 

8,3% atau 30 hari, sebagian nyaman 77,2% atau 282 

hari dan tidak nyaman sebesar 13,1% atau 48 hari 

(gambar 3e). Tingkat kenyamanan berdasarkan posisi 

stasiun menunjukkan semakin ke pusat kota tingkat 

kenyamanan semakin tidak nyaman. 

Nilai THI bulanan rata-rata pada Gambar 4 

menunjukkan pola bimodal dengan puncak pada 

bulan Mei dan Oktober, THI terendah terjadi pada 

bulan Januari dan Juli. Rata-rata THI tertinggi terjadi 

di stasiun Tanjung Priok dan terendah di Halim. 

Berdasarkan gambar 5a-5e terjadi tren 

peningkatan nilai THI dari tahun 1985 hingga 2012, 

dengan peningkatan setiap tahunnya sebesar 0,04oC 

di Kemayoran 0,03oC di tanjung Priok, sedangkan di 

Halim 0,03oC, 0,04oC di Cengkareng dan 0,05oC di 

Pondok Betung. Peningkatan tersebut terjadi secara 

signifikan dengan besarnya koefisien determinansi 

(R2 > 50%) yang artinya data yang mewakili lebih dari 

50%. Masing-masing nilai koefisien determinansi 

yaitu 78% di Kemayoran, 52% di Tanjung Priok, 62% 

di Halim, 57% di Cengkareng dan 76% di Pondok 

Betung. 

Terjadinya kecenderungan peningkatan nilai 

THI salah satunya disebabkan oleh semakin tingginya 

laju perkembangan urbanisasi di wilayah perkotaan. 

Pada gambar 6 ditunjukkan perubahan tutupan lahan 

di wilayah JaBoDeTaBek hasil penelitian Rustiadi et al 

(2015) dari tahun 1972 hingga tahun 2012. 

Berdasarkan gambar 6 pada tahun 1972 lahan 

terbangun (warna merah) masih terkonsentrasi di 

DKI Jakarta dan meningkat pada tahun 1983 dari 

6.500 ha pada tahun 1972 menjadi 12.000 ha. Pada 

tahun 1990 lahan terbangun di DKI Jakarta semakin 

melebar dan selama 1985 hingga 2012 wilayah DKI  

Kemayoran Tanjung Priok Halim Cengkareng Pondok Betung Rata-rata

21-24 Nyaman (21-24£C) 3.5 2.8 11.2 8.3 9.7 7

25-27 Sebagian Nyaman (25-27£C) 64.2 56.5 79.0 77.2 75.0 71

> 27 Tidak Nyaman(> 27£C) 32.3 40.6 9.2 13.1 15.2 22

THI (£C) Kategori
Prosentase (%)
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Gambar 3. Diagram Tingkat Kenyamanan di DKI Jakarta 

 

Jakarta semakin berkembang lahan terbangun hingga 

hampir seluruhnya tertutup lahan urban. 

Perubahan penggunaan lahan umumnya dipengaruhi 

oleh baik faktor alam seperti karakteristik geografis 

dan tanah dan faktor social ekonomi seperti 

pertumbuhan penduduk, perencanaan pembangunan, 

pengaturan penggunaan lahan, penzonaan dan 

peraturan lainnya yang terkait (Rustiadi et al , 2015). 

Perkembangan urbanisasi di DKI Jakarta telah 

memperluas konversi lahan subur dan lahan hijau di 

wilayah JaBoDeTaBek menjadi lahan terbangun 

(pemukiman, industry, layanan komersial dan 

lainnya). 

 

 
Gambar 4. Pola THI bulanan di DKI Jakarta 

 

Perubahan penutupan lahan akan mengubah sifat-

sifat fisis permukaan seperti albedo, emisivitas, dan 

kekasapan permukaan yang berakibat mengubah 

panas yang diterima pada permukaan tersebut. 

Implikasinya adalah apabila suatu penutup lahan 

terkonversi dari lahan bervegetasi dan badan air 

menjadi menjadi daerah non vegetasi seperti 

pemukiman akan menyebabkan semakin meluasnya 

daerah panas dan kering. Apabila kondisi ini berlanjut 

akan menyebabkan tingkat kenyamanan akan 

berkurang menjadi tidak nyaman (Kalfuadi, 2009). 

Manfaat penghitungan tingkat kenyamanan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan untuk penambahan 

RTH dan Ruang terbuka air di (RTA) di kota DKI 

Jakarta. Menurut Effendy et al (2006), peningkatan 

RTH dan luas badan air berupa kolam, danau buatan, 

embung/situ dapat meredam peningkatan suhu, UHI 

dan THI. RTH dapat menurunkan suhu udara sekitar 

5,68% dan meningkatkan kelembapan udara sekitar 

4% (Asiani, 2007). 

 

 

(a) (b) (c) 

(d) (e) 
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Gambar 5. Tren THI di DKI Jakarta 

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan data iklim periode 1985 � 2012 

stasiun Kemayoran, Tanjung Priok, Halim, 

Cengkareng dan Pondok Betung, hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata prosentase tingkat 

kenyamanan harian dengan kategori tidak nyaman 

sebesar 22,1 % (81 hari per tahun), sebagian nyaman 

71 % (259 hari per tahun) dan nyaman 7,1% (26 hari 

per tahun). Tingkat kenyamanan menunjukkan 

semakin ke tengah kota semakin besar prosentase 

tidak nyaman. Selama periode 1985 - 2012 terjadi 

kecenderungan peningkatan indeks THI dengan 

signifikansi > 50% menunjukkan tingkat kenyamanan 

di DKI Jakarta yang cenderung semakin tidak nyaman. 

Tren peningkatan THI di DKI Jakarta disebabkan 

akibat semakin meningkatnya perubahan 

penggunaan lahan menjadi lahan terbangun baik 

berupa pemukiman, industri, layanan komersial 

maupun perkantoran. Analisis THI di DKI Jakarta 

dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan 

penambahan RTH dan RTA di DKI Jakarta. Selain itu 

dapat digunakan juga sebagai pertimbangan dalam 

perancangan dan desain bangunan perkotaan yang 

menyesuaikan dengan kenyamanan manusia yang 

bermukim. 

 

 

 

y = 0.0429x + 25.978

Rø = 0.77759

25

25.5

26

26.5

27

27.5
1
9
8
5

1
9
8
6

1
9
8
7

1
9
8
8

1
9
8
9

1
9
9
0

1
9
9
1

1
9
9
2

1
9
9
3

1
9
9
4

1
9
9
5

1
9
9
6

1
9
9
7

1
9
9
8

1
9
9
9

2
0
0
0

2
0
0
1

2
0
0
2

2
0
0
3

2
0
0
4

2
0
0
5

2
0
0
6

2
0
0
7

2
0
0
8

2
0
0
9

2
0
1
0

2
0
1
1

2
0
1
2

o
C

Tahun

Tren THI Kemayoran

y = 0.0259x + 26.412

Rø = 0.51921

25.6

25.8

26

26.2

26.4

26.6

26.8

27

27.2

27.4

1
9
8
5

1
9
8
6

1
9
8
7

1
9
8
8

1
9
8
9

1
9
9
0

1
9
9
1

1
9
9
2

1
9
9
3

1
9
9
4

1
9
9
5

1
9
9
6

1
9
9
7

1
9
9
8

1
9
9
9

2
0
0
0

2
0
0
1

2
0
0
2

2
0
0
3

2
0
0
4

2
0
0
5

2
0
0
6

2
0
0
7

2
0
0
8

2
0
0
9

2
0
1
0

2
0
1
1

2
0
1
2

o
C

Tahun

Tren THI Tanjung Priok

y = 0.0321x + 25.531

Rø = 0.61902

24.5

25

25.5

26

26.5

27

1
9
8
5

1
9
8
6

1
9
8
7

1
9
8
8

1
9
8
9

1
9
9
0

1
9
9
1

1
9
9
2

1
9
9
3

1
9
9
4

1
9
9
5

1
9
9
6

1
9
9
7

1
9
9
8

1
9
9
9

2
0
0
0

2
0
0
1

2
0
0
2

2
0
0
3

2
0
0
4

2
0
0
5

2
0
0
6

2
0
0
7

2
0
0
8

2
0
0
9

2
0
1
0

2
0
1
1

2
0
1
2

o
C

Tahun

Tren THI Halim

y = 0.0361x + 25.565

Rø = 0.56607

24.5

25

25.5

26

26.5

27

1
9
8
5

1
9
8
6

1
9
8
7

1
9
8
8

1
9
8
9

1
9
9
0

1
9
9
1

1
9
9
2

1
9
9
3

1
9
9
4

1
9
9
5

1
9
9
6

1
9
9
7

1
9
9
8

1
9
9
9

2
0
0
0

2
0
0
1

2
0
0
2

2
0
0
3

2
0
0
4

2
0
0
5

2
0
0
6

2
0
0
7

2
0
0
8

2
0
0
9

2
0
1
0

2
0
1
1

2
0
1
2

o
C

Tahun

Tren THI Cengkareng

y = 0.0456x + 25.454

Rø = 0.75576

24.5

25

25.5

26

26.5

27

1
9
8
5

1
9
8
6

1
9
8
7

1
9
8
8

1
9
8
9

1
9
9
0

1
9
9
1

1
9
9
2

1
9
9
3

1
9
9
4

1
9
9
5

1
9
9
6

1
9
9
7

1
9
9
8

1
9
9
9

2
0
0
0

2
0
0
1

2
0
0
2

2
0
0
3

2
0
0
4

2
0
0
5

2
0
0
6

2
0
0
7

2
0
0
8

2
0
0
9

2
0
1
0

2
0
1
1

2
0
1
2

o
C

Tahun

Tren THI Pondok Betung

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) 



Jurnal Ilmu Lingkungan (2017), 15 (1): 56-62, ISSN 1829-8907 

62 
© 2017, Program Studi Ilmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta tutupan lahan JaBoDeTaBek tahun 1972 � 2012 (Rustiadi et al, 2015) 
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